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Abstrak

Pembangunan yang pesat dibidang ckonomi disatu sisi akan meningkatkan
kualitas hidup manusia, tetapi di sisi lain menyebabkan semakin banyvak masalah
vang Kita temui. Masalah yang utama sekali adalah pencemaran lingkungan, dan
salah satunya adalah pencemaran di perairan laut. Penelitian tentang analisis
kualitas air laut terhadap beberapa parameter fisika dan kimia di perairan Teluk
Pancur Kabupaten Lingga telah dilakukan untuk mengetahui apakah daerah
perairan ini tercemar atau tidak dengan aktivitas — aktivitas ekonomi yang
dilakukan. Parameter fisika yang ditentukan pada penelitian ini adalah zat padat
tersuspensi, sedangkan parameter kimianya adalah pH, kadar nitrat, fostat dan
amonia serta kadar logam berat Pb, Cu, dan Cd. Data yang diperoleh untuk
penentuan zat padat tersuspensi berkisar antara 33,6-106,6 mg/L: pH antara 6.72-
8.41; nitrat 0,00052-0,00133 mg/L; fosfat 0,0985-0.2362 mg/L; ammonia 0,1253-
0,2290 mg/L; timbal (Pb) 0,0032-0,0085 mg/L; tembaga (Cu) 0,0028-0,0074
mg/L; dan kadmium (Cd) 0.0024-0,0083 mg/L. Dari data analisis yang diperoleh
dapat diketahui bahwa secara umum parameter yang diukur hasilnya masih sesuai
dengan standar baku mutu berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan
Hidup No 51 Tahun 2004, kecuali untuk fosfat dan kadmium.




L.PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan yang pesat di bidang ekonomi disatu sisi akan meningkatkan
kualitas hidup manusia, yaitu dengan meningkatnya pendapatan masvarakat,
tetapi di sisi lain akan berakibat pada penurunan kesehatan akibat adanya
pencemaran yang berasal dari limbah industri dan rumah tangga. Akibatnya
lingkungan menjadi salah satu sasaran pencemaran, terutama sekali lingkungan
perairan yang sudah pasti terganggu oleh adanya limbah industri, baik industri
pertanian maupun industri pertambangan'"’.

Salah satu kekhasan utama terhadap ekosistem perairan pantai ditinjau dari
kondisi fisika-kimia perairan adalah adanya pengaruh air tawar. Bercampurnya air
tawar tersebut dapat mengandung berbagai jenis material termasuk dengan adanya
berbagai limbah baik dari segi kegiatan pertanian, domestik dan industri. Pada
umumnya, air limbah yang dapat menyebabkan pencemaran air adalah yang
berasal dan industri-industri yang memproduksi bahan-bahan kimia atau industri-
industri yang dalam proses produksinya menggunakan bahan kimia'"',

Kabupaten Lingga merupakan salah satu Kabupaten vang baru terbentuk
dengan adanya pemekaran wilayah di Provinsi Riau vaitu setelah Kabupaten
Kepulauan Riau menjadi sebuah Provinsi. Secara geografis wilayah Kabupaten
Lingga terletak antara 0° 20° - 1% 40" Lintang Selatan dan 104°. 00° - 105° 00°
Bujur Timur, dengan luas wilayah + 211.772 km?®. Wilayah Kabupaten ini terdiri
dari 5331 pulau besar dan kecil. Tidak kurang dari 92 diantaranya sudah dihuni.
sedangkan sisanya 439 pulau belum berpenghuni. Wilayah kabupaten vang terdiri
dari pulau-pulau ini, mempunyai luas perairan 209.654.28 km’, lebih luas dari
daratan yang hanya 2.117,72 km®. Dengan luasan tersebut, sudah tentu penduduk
menggantungkan hidupnya dari hasil laut'?.

Sebagai salah satu wilayah pesisir di Pulau Lingga, Perairan Teluk Pancur
merupakan kawasan yang memiliki aktivitas yang cukup tinggi. Beberapa area
hutan di kawasan ini telah dikembangkan untuk perkebunan kelapa sawit

Aktivitas pembukaan lahan tersebut diperkirakan memberikan peran vang cukup

besar terhadap pencemaran badan perairan'®’,




Selain itu adanya beberapa industri penambangan bauksit dan pasir besi
juga menyumbang tercemarnya perairan Teluk Pancur. Secara fisik dapat dilihat
perairan Teluk Pancur cukup mengkuatirkan, dimana perairan ini sudah cukup
keruh dan dibagian pantainya terdapat banyak barang-barang bekas berupa logam-
logam yang sudah tidak dipakai lagi.

Perairan Teluk Pancur juga merupakan jalur transportasi dan tempat
berlabuhnya kapal-kapal yang limbahnya terbuang ke laut. Umumnya bahan bakar
minyak mendapat zat tambahan tetraetii yang mengandung Ph untuk
meningkatkan mutu, sehingga limbah dari kapal-kapal tersebut  dapat
menyebabkan kadar Pb di perairan tersebut menjadi tinggi. Selain itu disekitar
daerah ini terdapat pemukiman penduduk dan juga adanya aktivitas perairan laut
yang memberikan konstribusi zat pencemar terhadap perairan laut. Beberapa
aktivitas vang berpotensi terhadap penurunan kualitas air laut seperti kegialan
perindustrian, kegiatan pelelangan ikan, kegiatan di pelabuhan pancur, kegiatan
nelayan, kegiatan kapal mesin, kegiatan lalu lintas Pancur-Tanjung Pinang, dan
kegiatan limbah rumah tangga. Pengaruh pasang surut dan arus laut
memungkinkan terjadinya penyebaran bahan pencemar di Teluk Pancur'?,

Peningkatan kadar logam berat di dalam perairan akan diitkuti oleh
peningkatan kadar zat tersebut dalam organisme air karena logam berat tidak
dapat didegradasi. sechingga mudah terakumulasi dalam lingkungan perairan dan
keberadaannya secara alami sulit terurai (dihilangkan), dapat terakumulasi dalam
organisme air seperti kerang, ikan, rumput laut dan biota laut lainnya,
Pemanfaatan organisme ini sebagai bahan makanan akan membahayakan
kesehatan manusia'’.

Adanya beragam bentuk aktivitas yang terdapat disekitar perairan Teluk
Pancur diduga akan menyebabkan pencemaran pada air laut di perairan ini. Selain
itu informasi tentang kualitas air laut di daerah perairan ini belum ada dan sangat
terbatas. Sementara kondisi lingkungan perairan ini dengan perjalanan waktu telah

terjadi perubahan akibat aktivitas manusia. Oleh karena itu, perlu dilakukan

penelitian tentang kualitas air laut di perairan Teluk Pancur Kabupaten Lingga.




V.KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh pada analisis beberapa parameter fisika-kimia air

laut di perairan Teluk Pancur Lingga, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Hasil analisis untuk parameter TSS berkisar antara 33,6-106,6 mg/L; pH
antara 6,72-8.41; nitrat 0,00052-0,00133 mg/L: fosfat 0,0985-0,2362 mg/L;
ammonia (,1255-0,2290 mg/L; timbal (Pb) 0.0032-0,0085 mg/L; tembaga (Cu)
0,0028-0,0074 mg/L; dan kadmium (Cd) 0,0024-0,0083 mg/L.

2. Dari data analisis yang diperoleh dapat diketahui bahwa secara umum
parameter yang diukur hasilnya masih sesuai dengan standar baku mur
berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No 51 Tahun 2004,

kecuali untuk fosfat dan kadmium.

5.2 Saran

Untuk menjaga kelestarian air, kesuburan tanaman serta biota vang ada di laut.
maka dari data vang didapatkan, diharapkan kepada masyarakat dan pengelola
industri untuk dapat melakukan pengelolaan dan menanggulangi pencemaran
terhadap air laut. Perlu juga dilakukan penelitian secara kontiniu terhadap sifat
fisika-kimia di perairan laut Teluk Pancur Lingga agar dapat diketahui sejauh

mana dan secepat apa penyebaran pencemarannya.
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